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Abstrak
Latar Belakang Masalah: Menentukan anggota tim basket baru yang memiliki teknik baik,
gerakan efisien, dan kondisi fisik prima merupakan tantangan, terutama di tingkat SMA
saat regenerasi tim sulit dilakukan pasca kelulusan kelas XII. Untuk mendapatkan anggota
baru secara cepat dan objektif, diperlukan metode seleksi yang tepat. Tujuan Penelitian:
Penelitian ini bertujuan merekomendasikan penyusunan tim basket SMA di Purwokerto
melalui penyaringan atlet potensial berdasarkan tes motor educability dan motor ability,
agar memudahkan pelatih membentuk anggota tim baru dan mencapai prestasi maksimal.
Metode: Deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian expost facto, untuk menentukan tes
yang efektif pada penyusunan tim basket. Penilaian motor educablity menggunakan
instrumen IOWA Brace Motor Educability Test dan motor ability menggunakan instrumen
Barrow Motor ability Test. Hasil: Kedua tes memiliki penilaian yang terukur untuk menilai
potensi yang dimiliki peserta didik menjadi pemain basket. Keterikatan yang positif dari
hasil tes motor educability dan motor ability keduanya mendukung untuk menghasilkan
gerakan yang efektif dan efisien sesuai dengan gerakan serta komponen dalam bola basket.
Kesimpulan: Penggunaan tes motor educability dan motor abilitiy dapat dijadikan dasar
yang objektif dalam rekomendasi pembentukan tim basket di SMA. Tes ini membantu
pelatih dalam menyusun tim yang tidak hanya memiliki kemampuan fisik yang baik, tetapi
juga kemampuan untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat.
Kata Kunci: Bola Basket; Motor Educability; Motor Ability; Penyusunan Tim Basket.

Abstract

Research Problems: Selecting new basketball team members who have good technique,
efficient movements, and excellent physical condition is a challenge, especially at the high
school level when team regeneration is difficult after the graduation of the 12th grade. To
obtain new members quickly and objectively, an appropriate selection method is needed.
Research Objectives: This research aims to recommend the formation of a high school
basketball team in Purwokerto through the screening of potential athletes based on motor
educability and motor ability tests, to help coaches in building a new team and achieving
maximum performance. Methods: Quantitative descriptive with ex-post facto research
design, to determine an effective test for the formation of a basketball team. Assessment of
Motor Educability using the IOW Brace Motor Educability Test instrument and Motor Ability
using the Barrow Motor Ability Test Instrument. Results: Both tests provide measurable
assessments to evaluate the potential of students to become basketball players. The positive
correlation from the results of the motor educability and motor ability tests both support
producing effective and efficient movements following the movements and components in
basketball. Conclusion: The use of motor educability and motor ability tests can serve as an
objective basis for recommendations in the formation of high school basketball teams. This
test helps coaches in forming a team that not only has good physical abilities, but also the
ability to learn and adapt quickly.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran olahraga di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap
kurikulum, tetapi juga berperan penting dalam mendorong peserta didik
untuk bersikap proaktif melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga (Afandi,
2023; Saputra et al., 2022). Kegiatan ekstrakurikuler ini menjadi wadah
bagi peserta didik yang memiliki minat di bidang non-akademik untuk
mengembangkan potensi dan meraih prestasi (Al Husaini et al., 2023). Di
sekolah, program ekstrakurikuler olahraga umumnya dibagi menjadi dua
jenis, yaitu olahraga beregu dan individu.

Pembentukan tim pada olahraga beregu cenderung lebih kompleks karena
diperlukan keselarasan antara kemampuan individu untuk mencapai
performa tim yang optimal (Suparyo, 2017). Keberhasilan sebuah tim tidak
hanya bergantung pada kualitas individu, tetapi juga pada sinergi dan
koordinasi antar anggota (DeFreese & Smith, 2013; Kamnuron et al., 2020).
Dalam cabang olahraga bola basket, pencapaian prestasi maksimal
memerlukan kolaborasi yang baik, penguasaan teknik dasar, serta kondisi
fisik yang prima (Candra et al., 2024; Setia & Winarno, 2021; Solahuddin et
al., 2023). Namun, menemukan anggota tim baru dengan kemampuan yang
setara bukanlah hal yang mudah, terutama di tingkat SMA, di mana
regenerasi tim sering kali terhambat setelah peserta didik kelas XII lulus.
Oleh karena itu, untuk membentuk tim baru dalam waktu relatif singkat
dengan anggota yang memiliki efisiensi gerak dan kondisi fisik yang baik,
diperlukan metode penilaian yang objektif. Penelitian ini menggunakan tes
motor educability dan motor ability untuk menilai potensi peserta didik kelas
X sebagai dasar penyaringan atlet (Mahardhika, 2020). Penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara motor educability
dengan keterampilan bermain basket, serta hubungan antara motor ability
dengan keterampilan permainan olahraga beregu bola besar (Lesmana,

2018).
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Motor educability adalah kemampuan individu dalam menerima dan
mempelajari gerakan baru, yang sangat penting untuk mendukung efisiensi
gerakan dalam permainan basket (Mahardhika, 2020; Nurhafis et al., 2024).
Sementara itu, motor ability menggambarkan sejauh mana seseorang
mampu menguasai keterampilan gerak, yang berperan penting dalam
mendukung performa tim secara keseluruhan (Prabowo & Sudardiyono,
2019).

Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan strategi penyusunan tim
basket di SMA wilayah Purwokerto melalui proses seleksi atlet potensial
berdasarkan tes motor educability dan motor ability. Dengan demikian,
pelatih dapat lebih mudah membentuk tim baru yang kompetitif dan

mampu meraih prestasi maksimal.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain expost facto dengan metode kuantitatif
pendekatan deskriptif yaitu studi kasus pada penyusunan tim basket di
SMA.

Partisipan

Sampel penelitian ini adalah 30 peserta didik SMA di sekolah Purwokerto,
yang terdiri dari 15 putra dan 15 putri. Teknik sampling menggunakan
purposive sampling dengan kriteria nilai pembelajaran olahraga tertinggi.
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Desember 2024 minggu kedua.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan yaitu penilaian motor educablity menggunakan
instrumen IOWA Brace Motor educability Test dan motor ability (Lacy, 2011).
Setelah data diperoleh dikategorikan menggunakan Penilaian Acuan Norma

(PAN).
Analisis Data

Setelah mendapatkan data, peneliti mengolah data dan menganalisis.
Analisa data digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta

didik sesuai dengan kebutuhan pada tim bola basket.
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HASIL

38

Berikut hasil nilai tes motor ability dan motor educability pada sampel putra
dan putri.

Tabel 2. Hasil Nilai Tes Motor Ability dan Educability Putri

Nama Nilai Ability Nilai Educability Ranking
CAPP 3845,344 13 1
LGC 3751,712 14 2
PAK 3615,662 14 3
ZWF 3598,888 14 4
KAAR 3520,124 11 5
EJR 3493,487 14 6
LFF 3081,26 13 7
FSW 2855,81 13 8
RH 2674,266 11 9
DSF 2583,598 12 10
LQA 2511,064 11 11
APA 2399,408 8 12
ABK 2377,168 10 13
SJA 2308,878 12 14
ANA 2017,874 11 15
Tabel 3. Hasil Nilai Tes Motor Ability dan Educability Putra
Nama Nilai Ability Nilai Educability Ranking
RZW 7186,47 14 1
FNS 6100,39 13 2
RAA 5991,45 14 3
ETM 5887,39 13 4
DPP 5772,58 13 5
RBA 5577,51 13 6
BDAR 5364,05 13 7
WN 5261,05 11 8
CRT 5045,04 13 9
RTW 4986,74 13 10
SYFS 4946,78 8 11
RAK 4828,09 10 12
DHR 4578,73 11 13
AT 4457,72 12 14
EA 4015,62 9 15

Berdasarkan data-data pada tabel 2 dan 3 menunjukkan hasil tes motor

ability dan motor educabilty peserta didik memiliki keterikatan yang positif.

Hal tersebut dilihat dari hasil perankingan tes keduanya menunjukkan

peserta didik yang memiliki nilai tes motor ability tinggi juga menunjukkan

kemampuan nilai tes motor educability yang tinggi. Hasil dari penilaian tes

motor ability dan motor educability dilakukan analisis berdasarkan Penilaian

Acuan Norma (PAN).
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Tes Motor Ability

Hasil dari pengolahan dan analisis data tes motor ability pada peserta didik

menggunakan instrumen Barrow Motor Test Ability terdapat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4. Analisis Data Tes Motor Ability Putri
No. Kategori Rentangan Norma Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik > 3936,11 0 0%
2. Baik 3324,59 - 3936,11 6 40%
3, Sedang 2712,18 - 3324,59 2 13%
4. Cukup 2099,78 - 2712,18 6 40%
5. Kurang < 2099,765 1 7%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 4 hasil tes motor ability pada peserta didik Perempuan
menggunakan rumus PAN menunjukkan bahwa terdapat 6 peserta didik
berada dalam kategori baik, 2 peserta didik dalam kategori sedang, 6
peserta didik dalam kategori cukup dan 1 peserta didik dalam kategori

kurang.
Tabel 5. Analisis Data Tes Motor Ability Putra
No. Kategori Rentangan Norma Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik >6515,90 1 7%
2. Baik 5727,51- 6515,90 4 26%
3, Sedang 4939,12 - 5727,51 6 40%
4. Cukup 4150,73 - 4939,12 3 20%
S. Kurang < 4150,84 1 7%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 5 hasil tes motor ability pada peserta didik putra
menggunakan rumus PAN menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik yang
melakukan tes terdapat 1 peserta didik berada dalam kategori sangat baik,
4 peserta didik dalam kategori baik, 6 peserta didik dalam kategori sedang,
3 peserta didik dalam kategori cukup dan 1 peserta didik dalam kategori

kurang.
Tes Motor educability

Hasil dari pengolahan dan analisis data tes motor educability pada peserta
didik menggunakan instrumen IOW Brace Educability Test terdapat pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 6. Analisis Data Tes Motor educability Putri

No. Kategori Rentangan Norma Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik > 14,70 0 0%
2. Baik 12,94 - 14,70 7 48%
3, Sedang 11,19 -12,94 2 12%
4. Cukup 9,45-11,19 5 34%
S. Kurang <9,45 1 7%
Total 15 100%

Hasil tes kemampuan motor educability pada peserta didik putri yang
menggunakan rumus PAN ditunjukkan dalam tabel 5 menyatakan bahwa
terdapat 7 peserta didik masuk dalam kategori baik, 2 peserta didik kategori
sedang, 5 peserta didik masuk dalam kategori cukup dan 1 peserta didik

termasuk dalam kategori kurang.

Tabel 7. Analisis Data Tes Motor educability Putra

No. Kategori Rentangan Norma Frekuensi Persentase
1. Sangat Baik > 14,72 0 0%
2. Baik 12,91 - 14,72 9 61%
3, Sedang 11,10 -12,91 2 13%
4. Cukup 9,29 -11,10 2 13%
5. Kurang <9,29 2 13%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 7 hasil tes motor educability pada peserta didik laki-laki
menggunakan rumus PAN menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik yang
melakukan tes terdapat 9 peserta didik dalam kategori baik, 2 peserta didik
dalam kategori sedang, 2 peserta didik dalam kategori cukup dan 2 peserta

didik dalam kategori kurang.

PEMBAHASAN

Permainan olahraga basket membutuhkan keterampilan dan kondisi fisik
baik yang harus dimiliki oleh setiap individu. Saputra et al. (2020) bola
basket merupakan permainan yang gerakannya kompleks yaitu gabungan
dari jalan, lari, lompat, unsur kekuatan, kecepatan, ketepatan dan
kelenturan. Melakukan gerakan-gerakan secara efektif diperlukan
kemampuan kondisi fisik dan keterampilan gerak yang baik (Holisoh et al.,
2024). Oleh karena itu peneliti memilih hasil tes motor ability dan motor
educabilty sebagai salah satu instrumen untuk menyusun tim basket SMA
di Purwokerto, karena dari hasil tersebut dapat dilihat atlet potensial

sehingga lebih mudah untuk beradaptasi. Hal tersebut karena komponen
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dalam kedua tes mewakili faktor pendukung dalam permainan basket. Tes
motor ability adalah kondisi fisik umum yang menunjukkan sejauh mana
seseorang telah menguasai keterampilan gerakan bawaan mereka (Saputra
& Taufik, 2019), dan tes motor educability adalah kemampuan seseorang
untuk cepat mempelajari gerak baru dengan kualitas yang baik (Sudirman,
2019). Berdasarkan uraian diatas, tes ini sesuai dengan kebutuhan di SMA
Negeri 1 Purwokerto yaitu membutuhkan regenerasi anggota tim baru
dengan waktu yang relatif cepat karena setelah terjadi kelulusan pada kelas

XII cukup sulit untuk mendapatkan anggota tim yang baru.

Hasil perolehan nilai tes motor ability dan motor educabilty sampel dapat
dilihat secara objektif potensi yang dimiliki merujuk pada kesesuaian dalam
permainan bola basket. Penguasaan teknik yang dimiliki oleh pemain basket
dapat dijadikan pedoman untuk posisi pemain dalam tim basket. Permainan
bola basket sendiri memiliki posisi yang memiliki tugas berbeda pada setiap
posisinya. Pada era sekarang posisi pemain basket sudah dimodifikasi lebih
modern yaitu Point Guard, Shooting Guard, Small Forward, Power Forward
dan Center. Posisi tersebut perkembangan dari Guard, Forward dan Center
(Saichudin & Munawar, 2019). Berikut tugas dari setiap posisi dalam

basket:

Tugas dari point guard yaitu sebagai playmaker atau yang mengatur
permainan dalam melakukan serangan (Saichudin & Munawar, 2019).
Dibutuhkan ball handling, akurasi shooting dan kelincahan yang baik untuk
mendukung tugasnya seperti mendistribusikan bola atau assist, mengatur
tempo permainan maupun dalam melakukan tembakan sehingga
menciptakan peluang poin bagi tim (Rizki et al., 2022).

Posisi shooting guard identik dengan pemain yang memiliki akurasi
tembakan paling baik dan mencetak poin secara konsisten. Shooting guard
sangat diandalkan menjadi sumber utama poin dalam situasi yang
membutuhkan poin cepat yaitu melalui tembakan 3 poin, melakukan steal
bola, fastbreak atau transisi serangan balik dengan cepat (Saichudin &
Munawar, 2019). Dibutuhkan kekuatan power otot tungkai dan otot lengan

untuk mendukung dalam melakukan tembakan yang maksimal baik itu
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pada saat fastbreak, tembakan 3 poin maupun pada saat lay up (Rahayu &
Permana, 2022).

Pemain pada posisi small forward pada umumnya memiliki strength yang
bagus bertugas untuk menerobos pertahanan lawan. Posisi small forward
juga memiliki tembakan yang konsisten dari bagian luar garis tembakan
bebas (Rizki et al., 2022). Sedangkan tugas dari posisi power forward
hampir mirip dengan small forward, hanya saja posisi ini lebih diutamkan
untuk menjaga spertahanan dan membantu center melakukan rebound yang
kemudian menyerang kembali maupun dilemparkan ke rekannya untuk
dilakukan fastbreak. Banyak mencetak poin dua angka karena posisi ini
berada relatif dekat dengan ring (Nugraha & Rismayanthi, 2019).

Identik dengan postur yang paling tinggi dan besar dalam tim basket. Posisi
center banyak berkutat dibawah ring dan harus baik dalam melakukan
pivot agar lebih mudah dalam pick and roll untuk menciptakan poin. Tugas
utama center yaitu melakukan rebound baik itu pada saat offense maupun
defense, blocking untuk mencegah poin lawan dan passing yang akurat
untuk memberikan bola kepada rekan tim (Saichudin & Munawar, 2019).

Tabel 8. Kriteria Pemain dan Posisi Berdasarkan Hasil Tes Sampel Putri

Nilai Motor Ability Nilai Motor educability

Standin Soft Zig Wal Lari Three Forwar Side Russia Strok Half Double
Posisi g Broad Ball - 1 50 Dips d Learnin n Stand Turn Heel
Nama Pemain Pemain Jump Throw Za Pas Meter| Hand g Rest Dance Jump Kick
Basket g s Kick Left
Ru
n
CAPP Point v v v v N v v
DSF Guard
EJR Shooting v v v v v v v v v v v v
LFF Guard
ZWF Small v v v v v v v
SJA Forward
LGC Power v v v N4 v v
KAAR Forward
PAK Center N4 v v v v v v
FSwW

ZONE
DEEENSE2-3
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Keterangan:

1. : Pemain Utama

2. : Pemain Pengganti
X : Deffense
O : Offense

Gambar 1. Posisi Pemain Basket Putri di Lapangan (Offens & Defense)

Tabel 9. Kriteria Pemain dan Posisi Berdasarkan Hasil Tes Sampel Putra
Nilai Motor Ability Nilai Motor educability

Standin Soft Zig Wal Lari Three Forwar Side Russia Strok Half Double
Posisi g Broad Ball - 1 50 Dips d Learnin n Stand Turn Heel
Nama Pemain Pemain Jump Throw Za Pas Meter| Hand g Rest Dance Jump Kick
Basket g s Kick Left
Ru
n
ETM Point v v v v
RAA Guard
RZW Shooting v v v v v v v v
BDAR Guard
DPP Small v v v v v
ST Forward
FNS Power J N4 J J v v
WN Forward
RBA Center v v v v v v v
CRT

ZONE
DEEENSE2-3

Sm.

Keterangan:

3. : Pemain Utama

4. : Pemain Pengganti
X : Deffense

O : Offense

Gambar 2. Posisi Pemain Basket Putra di Lapangan (Offens & Defense)
Berdasarkan tabel 8 dan 9 menunjukkan kesesuaian kemampuan pemain
berdasarkan keunggulan yang dimiliki pada setiap item tes. Keunggulan
pada setiap item tes sesuai dengan kebutuhan pada posisi permainan
basket Point Guard, Shooting Guard, Small Forward, Power Forward, dan
Center.

Hasil perankingan dan analisis pada sampel putri dan putra dapat menjadi

referensi bagi pelatih untuk menambah anggota baru berdasarkan hasil tes
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motor ability dan motor educabilty. Rekomendasi anak yang menjadi pemain
utama pada analisis diatas berdasarkan kebutuhan tim pada permainan
basket terdapat posisi point guard, shooting guard, small forward, power
forward dan center. Tes motor ability dan motor educabilty dapat diterapkan
sebelum peserta didik benar-benar melakukan latihan lebih lanjut tentang
permainan bola basket. Peserta didik yang potensial dapat disaring
sebelumnya sehingga pelatih lebih mudah merancang latihan dan

memberikan target.

KESIMPULAN

Hasil kedua tes memiliki penilaian yang terukur untuk menilai potensi yang
dimiliki peserta didik untuk menjadi pemain basket. Keterikatan yang positif
dari hasil tes motor educability dan motor ability keduanya mendukung
untuk menghasilkan gerakan yang efektif dan efisien sesuai dengan gerakan
serta komponen dalam bola basket. Penggunaan tes motor educability dan
motor abilitiy dapat dijadikan dasar yang objektif dalam rekomendasi
pembentukan tim basket di SMA. Tes ini membantu pelatih dalam
menyusun tim yang tidak hanya memiliki kemampuan fisik yang baik,

tetapi juga kemampuan untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat.
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